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ABSTRAK 

 

KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT MENGHADAPI BENCANA BANJIR 

DI DESA AMBARAWA TIMUR KECAMATAN AMBARAWA 

KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2024 

 

 

Oleh 

 

 

ZIDNY MISBACH BAENAQLY 

 

 

 Bencana banjir merupakan sebuah ancaman harus memerlukan 

kesiapsiagaan masyarakat disaat sebelum datangnya bencana ini. Kesiapsiagaan 

dibutuhkan untuk meminimalisir dampak yang nantinya akan ditimbulkan oleh 

bencana banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesiapsiagaan masyarakat 

menghadapi bencana banjir di Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang berjumlah 

506 jiwa. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random 

sampling, dengan jumlah 51 sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, dokumentasi dan kuisioner. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 1) tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

menghadapi bencana banjir di Desa Ambarawa Timur termasuk kategori sedang; 

2) tingkat rencana untuk merespon keadaan darurat masyarakat di Desa Ambarawa 

Timur tergolong sedang; 3) tingkat sistem peringatan bencana masyarakat 

menghadapi bencana banjir di Desa Ambarawa Timur tergolong rendah; 4) tingkat 

mobilitas sumber daya masyarakat menghadapi bencana banjir di Desa Ambarawa 

Timur  tergolong tinggi; 5) tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana 

banjir di Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

tergolong siap dan tidak siap. 

 

 

Kata kunci: kesiapsiagaan, masyarakat, bencana, banjir 
 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

COMMUNITY PREPAREDNESS ENCOUNTER FLOOD DISASTERS  

IN EAST AMBARAWA VILLAGE, AMBARAWA DISTRICT 

PRINGSEWU DISTRICT IN YEAR 2024 

 

By 

ZIDNY MISBACH BAENAQLY 

 A flood disaster is a threat that necessitates community preparedness prior to its 

occurrence. Preparedness is essential to minimize the impact that may be caused by the 

flood disaster. This research aims to examine community preparedness encounter flood 

disasters in East Ambarawa Village, Ambarawa District, Pringsewu Regency. The method 

used in this research is quantitative. The population in this study were heads of families, 

totaling 506 people. Sampling used the proportional random sampling technique, with a 

total of 51 samples. The data collection techniques used were interviews, documentation 

and questionnaires. The data analysis used in this research is descriptive.  

 Based on the research results, 1) the level of knowledge and attitudes of the 

community encounter the flood disasters in East Ambarawa Village is in the medium 

category; 2) the level of plans to respond to community emergencies in East Ambarawa 

Village is classified as moderate; 3) the level of the community's disaster warning system 

encounter the flood disasters in East Ambarawa Village is relatively low; 4) the level of 

mobility of community resources encounter the flood disasters in East Ambarawa Village 

is relatively high; 5) the level of community preparedness encounter the flood disasters in 

East Ambarawa Village, Ambarawa District, Pringsewu Regency is classified as prepared 

and unprepared. 

 

 

Keywords: preparedness, community, disaster, flood 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia berada pada posisi geografis sebagai salah satu wilayah yang rawan 

terhadap bahaya alam maupun bencana alam. Wilayah Indonesia juga  termasuk ke 

dalam lingkungan dua jalur pegunungan yaitu Sirkum Pasifik dan Sirkum 

Meditarian. Hal ini dapat menyebabkan bencana yang ada di Indonesia cukup tinggi 

seperti gunung berapi, gempa bumi, tsunami, tanah longsor dan banjir. Indonesia 

juga yang letaknya di daerah iklim tropis menyebabkannya memiliki dua musim 

yaitu kemarau dan hujan. Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 

faktor alam atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologi (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007). 

 

Menurut Asian Disaster Reduction Center (2003) mengatakan bahwa bencana 

merupakan suatu gangguan serius terhadap masyarakat yang menimbulkan 

kerugian secara meluas dan dirasakan baik oleh masyarakat, berbagai material dan 

lingkungan (alam) dimana dampak yang ditimbulkan melebihi kemampuan manusia 

guna mengatasinya dengan sumber daya yang ada. Bencana alam juga merupakan 

suatu kejadian alam yang tidak dapat diprediksi waktu kejadiannya (Desmonda, 

2014). 

 

Untuk meminimalisir dampak yang akan ditimbulkan dalam suatu bencana,              perlu 

dilakukan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Menurut Carter (1991) 

mengatakan bahwa kesiapsiagaan merupakan tindakan-tindakan yang 

memungkinkan pemerintah, organisasi, keluarga dan individu untuk mampu 
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menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna untuk  mengurangi 

kerugian maupun korban jiwa. Termasuk kedalam tindakan kesiapsiagaan adalah 

penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan 

pelatihan personil. 

 

Konsep kesiapsiagaan yang digunakan lebih ditekankan pada kemampuan untuk 

melakukan tindakan persiapan menghadapi kondisi darurat bencana secara cepat 

dan tepat (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Ada empat parameter yang digunakan 

dalam mengkaji tingkat kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi atau 

mengantisipasi bencana yaitu pengetahuan dan sikap, tindakan tanggap darurat, 

sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber  daya (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). 

 

Kesiapsiagaan masyarakat dalam penanggulangan bencana memiliki peran yang 

cukup penting, karena akan berpengaruh pada tindakan masyarakat ketika bencana 

terjadi. Kesiapsiagaan sangat berkaitan dengan pengetahuan mengenai suatu 

bencana itu sendiri. Pengetahuan dan sikap menjadi indikator pertama untuk 

mengukur kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Pengetahuan terhadap 

bencana merupakan alasan utama seseorang  untuk melakukan kegiatan 

perlindungan atau upaya kesiapsiagaan yang ada                                           (Dodon, 2013). 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tergolong 

cukup tinggi terjadinya sebuah bencana dengan skor 149,96 pada tahun 2018 (IRBI, 

2018), akan tetapi terjadi penurunan risiko bencana yang ada di Provinsi Lampung 

di tahun 2022 yang tergolong cukup                             sedang terjadinya sebuah bencana dengan skor 

142,55 (IRBI, 2022). Ancaman bencana alam yang terjadi pada Provinsi Lampung 

adalah gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, banjir, tanah longsor,                           kekeringan, 

cuaca ekstrim, gelombang ekstrem/abrasi, kebakaran hutan                   dan lahan. 

 

Menurut IRBI (2022) pada tahun 2022 data bencana Indonesia mencatat tiga jenis 

bencana yang dominan terjadi di Provinsi Lampung yaitu, banjir, putting beliung 

dan tanah longsor. 
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Tabel 1. Indeks Risiko Kejadian Bencana per Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung  Tahun 

 2022 

 

No. Kabupaten/Kota Skor Kelas Risiko 

1. Pesisir Barat 189.70 Tinggi 

2. Lampung Timur 183.20 Tinggi 

3. Lampung Barat 178.48 Tinggi 

4. Lampung Selatan 176.14 Tinggi 

5. Pesawaran 173.19 Tinggi 

6. Tanggamus 149.46 Tinggi 

7. Kota Bandar Lampung 139.02 Sedang 

8. Tulang Bawang 132.70 Sedang 

9. Lampung Utara 131.20 Sedang 

10. Lampung Tengah 120.80 Sedang 

11. Mesuji 120.36 Sedang 

12. Tulang Bawang Barat 120.34 Sedang 

13. Way Kanan 120.07 Sedang 

14. Kota Metro 108.37 Sedang 

15. Pringsewu 95.20 Sedang 

Sumber : Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun, 2022 

 

Berdasarkan data skor di atas menyatakan bahwa Kabupaten Pringsewu memiliki 

risiko bencana yang sedang berada pada urutan ke 15 dengan skor 95.20.  Kabupaten 

Pringsewu secara geografis terletak diantara 104o42 − 105o8 BT dan antara 5o8 − 

6o8 LS dengan luas wilayah 652 km2. Dimana salah satu bencana yang mengancam 

berada di Kabupaten Pringsewu adalah  bencana banjir. Salah satu wilayahnya yaitu 

berada di Kecamatan Ambarawa, Desa Ambarawa Timur (BPBD Kabupaten 

Pringsewu, 2022). Bencana banjir tersebut terjadi hampir setiap tahunnya ketika 

memasuki musim penghujan. Hal ini menunjukan bahwa pada saat musim 

penghujan, maka dapat menyebabkan bencana banjir yang sangat besar. 

 

Ambarawa merupakan kecamatan di Kabupaten Pringsewu. Kecamatan Ambarawa 

ini berjarak kurang lebih 7 km sebelah Selatan dari              pusat Kabupaten Pringsewu. 

Kecamatan Ambarawa merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Pringsewu 

pada Tahun 2006 dan Ambarawa masuk dalam klasifikasi kota kecil dengan jumlah 
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penduduk sebesar 37.336 jiwa (BPS Kabupaten Pringsewu Dalam Angka 2023). 

 

Tabel 2. Data Kejadian Bencana Di Kecamatan Ambarawa Pada Tahun                          2017-2020 

No. Tanggal Lokasi Bencana Keterangan 

1 Selasa, 21 Februari 2017 Desa Ambarawa 

Timur, Kecamatan 

Ambarawa 

Rumah Warga dan  Lahan 

Sawah 

2 Rabu, 26 Oktober 2022 Desa Ambarawa 

Timur, Kecamatan 

Ambarawa 

Rumah Warga dan Lahan 

Sawah 

Sumber : BPBD Kabupaten Pringsewu Tahun, 2022 

 

Kecamatan Ambarawa menjadi salah satu kecamatan di Kabupaten Pringsewu yang 

rawan akan terjadinya bencana banjir setelah Kecamatan Pardasuka dan Kecamatan 

Pringsewu. Akan tetapi, bencana banjir yang terjadi di Kecamatan Ambarawa tidak 

terlalu sering, namun sekalinyapun terjadinya bencana banjir yang ada di 

Ambarawa cukup besar dan dapat mengalami kerugian bagi penduduk desa 

setempat atapun petani yang ada di Desa Ambarawa Timur. 

 

 

Sumber: RILIS ID – LAMPUNG 

Gambar 1. Terendamnya Kebun Tomat di Desa Ambarawa Timur (2022). 

 

Gambar 1 tersebut merupakan kejadian bencana banjir yang terjadi di Desa 

Ambarawa Timur pada Bulan Oktober Tahun 2022. Menurut petani setempat, 

banyak tanaman tomat yang rusak serta gagal panen. Penyebab terjadinya banjir ini 
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juga disebabkan oleh penumpukan sampah kayu dan yang lainnya serta warga yang 

kurang kesadaran sehingga membuang sampah sembarangan. 

 

Selain itu sebagian masyarakat yang berada di Desa Ambarawa Timur seringkali 

masih menganggap masalah yang kecil dalam menghadapi bencana banjir, 

sehingga membuat dampak yang akan ditimbulkan akan semakin besar. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari terjadinya bencana 

banjir, masyarakatnya harus berperan aktif dan bersiap sedia dalam menghadapi 

bencana banjir serta memiliki pengetahuan yang cukup ketika terjadinya bencana 

tersebut.  

 

Nugroho (2007) menyatakan bahwa salah satu hal yang penting dalam menghadapi 

bencana yaitu kesiapsiagaan, untuk itu peningkatan kapasitas baik berupa 

pengetahuan ataupun keterampilan harus juga dimiliki oleh setiap anggota 

masyarakat. Sehingga kesiapsiagaan dapat membantu masyarakat dalam 

merencanakan tindakan apa saja yang perlu dilakukan ketika terjadi bencana banjir.  

LIPI-UNESCO/ISDR (2006) menyatakan bahwa kesiapsiagaan masyarakat 

dikelompokan menjadi empat parameter yaitu pengetahuan dan sikap, tindakan 

tanggap darurat, sistem                  peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan mengenai belum banyaknya 

pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana, 

terutama bencana banjir di Kecamatan Ambarawa. Oleh sebab itu, penelitian ini 

berjudul “Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam                 Menghadapi Bencana Banjir Di 

Kecamatan Ambarawam Kabupaten Pringsewu”. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir   di Desa 

Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Mengetahui kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa 

Ambarawa Timur Kecamatan Ambawara Kabupaten Pringsewu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Untuk dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan geografis yang diperoleh di 

perguruan tinggi dengan fenomena geografi yang berada di lapangan. 

3. Memberikan informasi bagi pemerintah serta masyarakat luas yang berada di 

Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

mengenai tentang kesiapsiagaan bencana. 

4. Diharapkan menjadi bahan referensi guna penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana, 

khususnya bencana banjir. 

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup objek penelitian ini adalah kesiapsiagaan masyarakat  dalam 

menghadapi bencana banjir. 

2. Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah masyarakat di Desa  Ambarawa 

Timur Kecamatan Ambarawa. 

3. Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Desa Ambarawa Timur 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

4. Ruang lingkup ilmu pada penelitian ini adalah mitigasi benca 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Geografi 

2.1.1 Pengertian Geografi 

Geografi merupakan deskripsi gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan 

penduduknya yang disusun berdasarkan letak dan menjelaskan terjadinya 

hubungan timbal balik gejala dan sifat tersebut. Menurut Seminar Lokakarya 

Ikatan Geografi Indonesia (1988) mengatakan bahwa geografi merupakan ilmu 

yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 

pandang kelingkungan dan                              kewilayahan dalam konteks keruangan. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa                    pengertian 

geografi merupakan ilmu yang mempelajari gejala ataupun  sifat dari permukaan 

bumi, dan juga fenomena geosfer. Geosfer atau permukaan bumi ditinjau dari 

sudut pandang kewilayahan atau kelingkungan yang menampakkan persamaan 

dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan tidak terlepas dari adanya relasi 

keruangan dari unsur-unsur geografi yang membentuknya (Sumaatmadja, 2001). 

 

2.1.2 Pendekatan Geografi 

Menurut Bintarto dan Surastopo (1979), pendekatan geografi diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Pendekatan Keruangan 

Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting. 

Dalam analisa keruangan ini yang harus diperhatikan yaitu penyebaran 
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penggunaan ruang yang telah ada, dan penyediaan ruang yang akan digunakan 

untuk berbagai kegunaan yang dirancangkan. 

 

2. Pendekatan Ekologi 

Studi mengenai interaksi organisme hidup dengan lingkungan               disebut ekologi. 

Oleh karena itu untuk mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari 

organisme hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan serta lingkungannya 

seperti hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. 

 

3. Pendekatan Kompleks Wilayah 

Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut analisa 

kompleks wilayah. Pada analisa sedemikian ini wilayah-wilayah tertentu 

didekati atau dihampiri dengan pengertian areal differentiation yaitu suatu 

anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang karena pada 

hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah lain. Oleh karena itu, 

terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. Pada analisa 

sedemikian diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena tertentu (analisa 

keruangan) dan interaksi antara variabel manusia dan lingkungannya untuk 

kemudian dipelajari (analisa ekologi). 

 

2.2 Bencana 

2.2.1 Pengertian Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana, menyatakan bahwa bencana merupakan peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam, non alam dan faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana merupakan suatu kejadian  

alam, buatan manusia, atau perpaduan antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba 

alam, buatan manusia, atau perpaduan antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba 
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sehingga dapat menimbulkan dampak negatif yang begitu dahsyat bagi 

keberlangsungan kehidupan. Dalam kejadian tersebut, unsur yang terkait langsung 

atau terpengaruh harus merespons dengan melakukan tindakan luar biasa, guna 

menyesuaikan sekaligus memulihkan kondisi seperti semula atau menjadi lebih 

baik (Arie, 2009). 

 

Bencana alam dapat diartikan sebagai bencana yang diakibatkan oleh gejala atau 

faktor alam. Gejala alam merupakan gejala yang sangat alamiah dan biasa terjadi 

di muka bumi, tetapi hanya ketika gejala alam tersebut melanda manusia 

(kehilangan nyawa) dan segala produk budi dayanya (kepemilikan, harta, dan 

benda). Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan untuk mencegah 

atau menghindari bencana dan daya tahan manusia. Pemahaman ini berhubungan 

dengan pernyataan “bencana muncul bila ancaman bahaya bertemu dengan 

ketidakberdayaan”. Dengan demikian, aktivitas alam yang berbahaya tidak akan 

menjadi bencana alam di daerah tanpa ketidakberdayaan manusia. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

bencana merupakan suatu fenomena yang diakibatkan oleh gejala atau faktor alam 

dengan serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Bencana 

Menurut Christanto (2011) mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis-jenis 

bencana yang dapat dibedakan menjadi: 

1. Bencana Alam 

Bencana alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain gempa bumi, 

tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan/puting beliung, dan 

tanah longsor.  

2. Bencana Non Alam 

Bencana non alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
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serangkaian peristiwa non alam, antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemic, dan wabah penyakit. 

3. Bencana sosial 

Bencana sosial merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia, meliputi konflik sosial 

antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror. 

 

2.2.3 Faktor-Faktor Penyebab Bencana 

Berdasarkan buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana (2006-

2010), terdapat faktor–faktor penyebab bencana antara lain: 

1. Bahaya alam (natural hazard) dan bahaya ulah manusia (man-made hazard) 

yang menurut United Nation International Strategy for Disaster Reduction 

(UNISDR) dapat dikelompokkan menjadi bahaya geologi (geological hazard), 

bahaya hidrometeorologi (hydrometeorogical hazard), bahaya biologi 

(biological hazard), bahaya teknologi (technological hazard), dan penurunan 

kualitas lingkungan (environmental degradation). 

2. Kerentanan (vulnerability) yang tinggi dari masyarakat, infrastruktur serta 

elemen–elemen di dalam kota atau kawasan yang berisiko bencana. 

3. Kapasitas yang rendah dari berbagai komponen di dalam masyarakat. 

 

2.3 Banjir 

Banjir didefenisikan sebagai tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air yang 

melebihi kapasitas pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan kerugian 

fisik, sosial dan ekonomi (Rahayu, 2009). Banjir merupakan ancaman musiman 

yang terjadi apabila meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan menggenangi 

wilayah sekitarnya. Banjir juga merupakan suatu ancaman alam yang paling sering 

terjadi dan paling banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun ekonomi 

(IDEP, 2007). Menurut Suripin (2003) banjir merupakan suatu kondisi dimana 

tidak tertampungnya air dalam saluran pembuangan (palung sungai) atau 

terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuangan sehingga meluap 

menggenangi daerah (dataran banjir) sekitarnya. Menurut Departemen 
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Permukiman dan Prasarana Wilayah (2002) mengungkapkan bahwa banjir 

merupakan aliran yang relatif tinggi dan tidak tertampung lagi oleh alur sungai atau 

saluran. 

 

Banjir merupakan suatu peristiwa yang terjadi saat aliran air berlebihan merendam 

suatu daratan. Meskipun kerusakan yang diakibatkan dari bencana banjir dapat 

dihindari dengan pindah menjauh dari sungai, danau, atau aliran air lainnya, orang-

orang akan tetap menetap dan bekerja di daerah yang dekat aliran air tersebut untuk 

mencari nafkah serta memanfaatkan biaya murah. Banjir merupakan ancaman 

musiman yang terjadi apabila meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan 

menggenangi wilayah sekitarnya (Salsabilla dan Nugraheni, 2020). 

 

Banjir merupakan peristiwa dimana daratan yang biasanya kering (bukan daerah 

rawa) menjadi tergenang oleh air. Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 

dan kondisi topografi wilayah berupa dataran rendah hingga cekung. Selain itu 

terjadinya banjir juga dapat disebabkan oleh limpasan air permukaan (runoff) yang 

meluap dan volumenya melebihi kapasitas pengaliran sistem drainase atau sistem 

aliran sungai. Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan infiltrasi tanah sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi 

menyerap air. Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air dimana curah hujan 

yang di atas normal, perubahan suhu, tanggul atau bendungan yang bobol, 

pencairan salju yang cepat, dan terhambatnya aliran air di tempat lain (Sebastian, 

2008). 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

banjir merupakan suatu peristiwa tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air 

yang melebihi kapasitas pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan 

kerugian fisik, sosial dan ekonomi yang terjadi karena rendahnya kemampuan 

infiltrasi tanah sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi menyerap air. 
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2.4 Kesiapsiagaan 

2.4.1 Pengertian Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 

guna dan berdaya guna (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007). Kesiapsiagaan 

dilakukan untuk menjamin upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian 

bencana (Nugraheni dan Suyatna, 2020). Carter (1991) menyatakan bahwa 

kesiapsiagaan merupakan tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintah, 

organisasi, keluarga, dan individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana 

secara cepat dan tepat guna untuk mengurangi kerugian maupun korban jiwa. 

Termasuk kedalam tindakan kesiapsiagaan yaitu penyusunan rencana 

penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan pelatihan personil. 

Konsep kesiapsiagaan yang digunakan lebih ditekankan pada kemampuan untuk 

melakukan tindakan persiapan menghadapi kondisi darurat bencana secara cepat 

dan tepat (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). 

 

2.4.2 Tujuan Kesiapsiagaan 

IDEP (2007) menyatakan tujuan kesiapsiagaan, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Mengurangi Ancaman 

Untuk mencegah ancaman secara mutlak memang mustahil, seperti kebakaran, 

gempa bumi dan meletus gunung berapi. Namun ada banyak cara atau tindakan 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya dan akibat 

ancaman. 

2. Mengurangi Kerentanan Keluarga 

Kerentanan keluarga dapat dikurangi apabila keluarga sudah mempersiapkan 

diri dan akan lebih mudah untuk melakukan tindakan penyelamatan pada saat 

bencana terjadi. Persiapan yang baik akan bisa membantu keluarga untuk 

melakukan tindakan yang tepat guna dan tepat waktu. Keluarga yang pernah 

dilanda bencana dapat mempersiapkan diri dengan melakukan kesiapsiagaan, 
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seperti membuat perencanaan evakuasi, penyelamatan serta mendapatkan 

pelatihan kesiapsiagaan bencana. 

3. Mengurangi Akibat 

Untuk mengurangi akibat suatu ancaman, keluarga perlu mempunyai persiapan 

agar cepat bertindak apabila terjadibencana. Umumnya pada semua kasus 

bencana, masalah utama yaitu penyediaan air bersih. Dengan melakukan 

persiapan terlebih dahulu, kesadaran keluarga akan pentingnya sumber air 

bersih dapat mengurangi kejadian penyakit menular. 

4. Menjalin Kerjasama 

Tergantung dari cakupan bencana dan kemampuan keluarga, penanganan 

bencana dapat dilakukan oleh keluarga itu sendiri atau apabila diperlukan dapat 

bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait. Untuk menjamin kerjasama 

yang baik, pada tahap sebelum bencana ini keluarga perlu menjalin hubungan 

dengan pihak-pihak, seperti puskesmas, polisi, aparat desa atau kecamatan. 

 

2.4.3 Parameter Mengukur Kesiapsiagaan 

Kajian tingkat kesiapsiagaan komunitas keluarga menggunakan framework yang 

dikembangkan LIPI bekerja sama dengan UNESCO/ISDR Tahun 2006 dimana 

terdapat lima parameter yang digunakan dalam mengkaji tingkat kesiapsiagaan 

keluarga dalam kesiapsiagaan untuk mengantisipasi bencana, antara lain adalah 

sebagai berikut. 

1. Pengetahuan dan Sikap 

Pengetahuan merupakan faktor utama dalam kesiapsiagaan. Menurut 

Notoatmojo (2014) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil 

penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra 

yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Pengetahuan yang 

dimiliki biasanya dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk 

siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi masyarakat yang 

bertempat tinggal di daerah yang rentan terhadap bencana alam (Hidayati, 

2006). Sikap merupakan suatu bentuk respon dari masyarakat berdasarkan 

pengalamannya akan suatu peristiwa. Sikap merupakan pendapat maupun 
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keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif tetap yang 

disertai adanya perasaan tertentu untuk membuat respons atau berperilaku 

dengan cara yang dipilihnya (Walgito, 2003). Sikap kesiapsiagaan merupakan 

tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana. 

Pengurangan risiko bencana, antara lain rencana penanggulangan bencana, 

penyuluhan tentang bencana, sistem peringatan dini, lokasi evakuasi sampai 

penyediaan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar (Ningtyas, 2015). 

 

2. Tindakan Tanggap Darurat 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana menyatakan bahwa tanggap darurat bencana merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan 

penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 

perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan 

prasarana dan sarana. 

 

3. Sistem Peringatan Dini 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penganggulangan 

Bencana menyatakan bahwa peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan 

pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarkat tentang 

kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang 

berwenang. Sistem ini meliputi tanda peringatan dan distribusi informasi akan 

terjadinya bencana. Dengan peringatan bencana ini, masyarakat dapat 

melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi korban jiwa, harta benda dan 

kerusakan lingkungan. Untuk itu diperlukan latihan dan simulasi, apa yang 

harus dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan bagaimana harus 

menyelamatkan diri dalam waktu tertentu, sesuai dengan lokasi dimana 

masyarakat sedang berada saat terjadinya peringatan (Hidayati, 2006). 

 

4. Mobilisasi Sumber Daya 

Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun 

pendanaan dan sarana-prasarana penting untuk keadaan darurat merupakan 



15 
 

 

 

potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam 

kesiapsiagaan bencana alam. Oleh karena itu, mobilisasi sumber daya menjadi 

faktor yang krusial (Hidayati, 2006). 

 

Adapun untuk mengukur parameter tingkat kesiapsiagaan yaitu dapat diperoleh dari 

tingkat skoring yang diukur dalam empat parameter kesiapsiagaan yaitu sangat siap, 

siap, kurang siap, dan tidak siap. Nilai skoring tersebut diperoleh dari pemberian 

asumsi skor pada setiap jawaban dari instrumen soal. Kemudian, dari nilai skor 

tersebut dapat dicari nilai yang terendah dan nilai tertinggi. Setelah itu, jika sudah 

diketahui nilai terendah dan tertinggi, maka akan digunakan untuk mencari interval 

skor untuk pemberian nilai pada setiap kategori. Interval skor dapat diperoleh 

menggunakan model rumus dari Sturges (1962) adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

a = Total skor tertinggi (skor ini diperoleh dari jumlah skor tinggi yaitu 1 dikalikan  

      dengan jumlah setiap variabel). 

b = Total skor terendah (skor ini diperoleh dari jumlah skor rendah yaitu 0 dikalikan     

      dengan setiap variabel). 

u = Jumlah kelas (jumlah kriteria atau keterangan yang digunakan untuk setiap     

      variabel). Kriteria yang digunakan yaitu 4 sehingga jumlah kelasnya ada 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

16 

 

2.5 Penelitian Relevan 

 
 

Tabel 3. Penelitian Relevan 
 

No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

1. Nur Mas Ula, I Putu 

Siartha, I Putu Ananda 

Citra (2020) 

Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap 

Bencana Banjir Di Desa Pancasari 

Kecamatan Sukasada Kabupaten 

Buleleng. 

Metode penelitian  yang 

digunakan adalah deskriptif 

dengan  pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini  agar dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan dilakukan 
dengan aktif  mengikuti program pemerintah 
terkait bencana berupa sosialisasi atau 

penyuluhan terkait  bencana  dan pelatihan 
guna meningkatkan kesiapsiagaan. 

2. Ananto Aji (2016) Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam 

Menghadapi Bencana Banjir Bandang 

Di Kecamatan Welahan, Kabupaten 

Jepara. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah statistik 

deskriptif persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

masyarakat setempat hendaknya selalu 

memantau kondisi sungai dan kebersihan 

lingkungan,                                                    serta menyiapkan peralatan untuk 

menyelamatkan diri jika  terjadi bencana banjir 

kembali. 

3. Anis Septiyana (2020) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir di 

kelurahan makasar kecamatan                                                                                                                                                    Makasar 

Kota Jakarta Timur. 

Metode penelitian  yang 

digunakan adalah deskriptif 

dengan  pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan 

Makasar menghadapi bencana banjir 

termasuk dalam  kategori siap. 
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Lanjutan Tabel 3 

No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

4. Dwi Aprilia Hapsari 

(2019) 

Partisipasi Masyarakat Dalam Mitigasi 

Bencana Banjir Rob Di Kelurahan 

Kandang Panjang Kecamatan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan sosiologi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang hal- hal terkait 

mitigasi bencana banjir rob, adanya 

peningkatan kemampuan dari mereka 

yang berpartisipasi dalam mengubah 

keputusan menjadi aksi nyata. 
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2.6.  Kerangka Pikir 

 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Adapun kerangka pikir yanag 

menyatakan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, antara 

lain adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

      Parameter 
 

 

 
Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian.

Dampak Bencana Banjir 

Kerugian Bagi Masyarakat 

Setempat 

Kesiapsiagaan Masyarakat 

 

1. Pengetahuan dan Sikap 

2. Tindakan Tanggap Darurat 

3. Sistem Peringatan Dini 

4. Mobilisasi Sumber Daya 

Kesiapsiagaan Masyarakat dalam menghadapi 

Bencana Banjir 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

analisis deskriptif. Sugiyono (2011), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Berikut adalah peta lokasi penelitian 

yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Ambarawa 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2013). Tika 

(2005) menyatakan populasi merupakan himpunan individu atau objek yang 

banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Berdasarkan pendapat tersebut, maka 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di 

Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang 

berjumlah 506 KK. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2013). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional random 

sampling. Proportional random sampling merupakan cara pengambilan sampel 

dari anggota populasi dengan menggunakan cara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Jadi, semua anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel sesuai dengan 

proporsinya. Berdasarkan populasi di atas, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 506 KK, jika populasi lebih dari 100 maka pengambilan sampel 

penelitian ini ditetapkan sebesar 10% yaitu sebanyak 51 KK. Jadi, pada penelitian 

ini diperoleh sampel sebesar 51 kepala keluarga di Desa Ambarawa Timur 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 

Desa Ambarawa Timur ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 506 KK dan pada 

penelitian ini hanya terdapat 2 dusun yang terkena dampak banjir yaitu terdiri dari 

dusun 1 dengan jumlah 256 KK dan dusun 2 dengan jumlah 250 KK. Hal ini 

dikarenakan pada kedua RT tersebut yaitu terdampak banjir pada tahun 2022. 

Sampel yang diambil secara proporsional dari setiap dusun dengan rumus sebagai 

berikut. 
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𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐷𝑢𝑠𝑢𝑛 1 =
10

100
× 256 = 26 

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐷𝑢𝑠𝑢𝑛 2 =
10

100
× 250 = 25 

 

Tabel 4. Data Jumlah Persebaran Sampel Tiap RT Di Desa Ambarawa Timur Kecamatan   

 Ambarawa Kabupaten Pringsewu  

 

No. Dusun Populasi (KK) Sampel (KK) 

1. 1 256 26 

2. 2 250 25 

 Jumlah 506 51 

Sumber: Pra Penelitian Lapangan Tahun 2023 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Penelitian ini 

menggunakan variabel tunggal. Variabel dalam penelitian ini adalah kesiapsiagaan 

masyarakat menghadapi bencana banjir. Adapun sub variabelnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan dan Sikap 

2. Tindakan Tanggap Darurat 

3. Sistem Peringatan Dini 

4. Kemampuan Mobilisasi Sumber Daya (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006) 
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Pengukuran Skala Kriteria 

Kesiapsiagaan 

Masyarakat 

Menghadapi 

Bencana 

Kesiapsiagaan Menghadapi 

Bencana adalah suatu kondisi 

masyarakat yang baik secara 

individu maupun kelompok 

yang memiliki kemampuan 

secara fisik dan psikis dalam 

menghadapi bencana 

(Khambali, 2017) 

Pengetahuan dan 

Sikap 

1. Masyarakat paham tentang pengertian 

bencana banjir 

2. Masyarakat paham tentang penyebab 

bencana banjir 

3. Pengalaman akan bencana banjir 

4. Pemahaman banjir tentang dampak dari 

yang diakibatkan 

Kuesional Interval 1. Sangat Siap 

2. Siap 

3. Cukup Siap 

4. Tidak Siap 

5. Sangat 

Tidak Siap 

Tindakan 

Tanggap Darurat 

 

1.  Rencana evakuasi banjir 

2.  Alat transportasi evakuasi banjir 

3.  Perlengkapan evakuasi banjir  

4.  Pelatihan atau simulasi tentang bencana                                        

 banjir  

   

Sistem Peringatan 

Dini 

1. Sistem peringatan bencana bersifat 

tradisional atau teknologi tradisional 

2. Sistem peringatan bencana bersifat 

modern atau evakuasi modern 

   

Kemampuan 

Mobilisasi 

Sumber Daya 

 

1. Keikutsertaan anggota keluarga dalam 

pelatihan kesiapsiagaan menghadapi 

bencana banjir 

2. Frekuensi atau jumlah keikutsertaan saat 

pelatihan 

3. Pendanaan dan logistic 
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1. Pengetahuan dan Sikap 

Klasifikasi pengetahuan dan sikap masyarakat dalam menghadapi bencana 

banjir di Desa Ambarawa Timur berdasarkan rumus Struges (1962) adalah 

sebagai berikut. 

𝐾 =
𝑎 − 𝑏

𝑢
 

𝐾 =
13 − 0

3
 

𝐾 = 4,3 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 4) 

 

Pengetahuan dan sikap masyarakat dikatakan siap siaga dalam menghadapi 

bencana banjir apabila mencapai indeks sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Indeks Pengetahuan dan Sikap Terhadap Risiko Bencana Banjir 

No. Kategori Parameter Interval Skor 

1. Tinggi 10 – 13 

2. Sedang 5 – 9 

3. Rendah 0 – 4 

 

2. Tindakan Tanggap Darurat 

Klasifikasi tindakan tanggap darurat masyarakat dalam menghadapi bencana 

banjir di Kecamatan Ambarawa berdasarkan rumus Struges (1962) sebagai 

berikut: 

𝐾 =
𝑎 − 𝑏

𝑢
 

𝐾 =
8 − 0

3
 

𝐾 = 2,67 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 3) 

 

Tindakan tanggap darurat masyarakat dikatakan siap siaga dalam menghadapi 

bencana banjir apabila mencapai indeks sebagai berikut. 

  

 



25 

 

 

Tabel 7. Indeks Rencana Tanggap Darurat Terhadap Risiko Bencana Banjir 

No. Kategori Siap Interval Skor 

1. Tinggi 7 – 8 

2. Sedang 4 – 6 

3. Rendah 0 – 3 

 

3. Sistem Peringatan Dini 

Sistem peringatan bencana merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

peringatan saat terjadi bencana, dapat berupa: 

a)  Sistem peringatan bencana bersifat tradisional atau teknologi tradisional 

yaitu tanda atau peringatan kepada masyarakat bahwa akan terjadi bencana 

banjir. Peringatan ini dapat berupa kearifan lokal, misalnya tokoh yang 

dipercaya di daerah tersebut. Selain itu juga dapat mengamati tingkah laku 

binatang di lingkungan sekitar yang tidak sesuai biasanya dan naiknya 

pasang air laut yang tinggi. 

 

b) Sistem peringatan bencana bersifat modern atau teknologi modern yaitu 

tanda peringatan yang bersumber dari lembaga resmi dapat berupa 

pemerintah, atau badan penanggulangan bencana banjir daerah ataupun 

BMKG. 

 

Klasifikasi sistem peringatan dini masyarakat dalam menghadapi bencana 

banjir di Kecamatan Ambarawa berdasarkan rumus Struges (1962) sebagai 

berikut. 

𝐾 =
𝑎 − 𝑏

𝑢
 

𝐾 =
5 − 0

3
 

𝐾 = 1,66 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2) 

 

Sistem peringatan dini masyarakat dikatakan siap siaga dalam menghadapi 

bencana banjir apabila mencapai indeks sebagai berikut. 
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Tabel 8. Indeks Sistem Peringatan Dini Bencana Banjir 

No. Kategori Parameter Interval Skor 

1. Tinggi 5 – 6   

2. Sedang 3 – 4   

3. Rendah 0 – 2 

 

4. Kemampuan Mobilisasi Sumber Daya 

Klasifikasi kemampuan mobilisasi sumber daya masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir di Kecamatan Ambarawa berdasarkan rumus 

Struges (1962) sebagai berikut: 

𝐾 =
𝑎 − 𝑏

𝑢
 

𝐾 =
6 − 0

3
 

𝐾 = 2 

 

Kemampuan memobilisasi sumber daya masyarakat dikatakan siap siaga 

dalam menghadapi bencana banjir apabila mencapai indeks sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Indeks Kemampuan Memobilisasi Sumber Daya 

No. Kategori Parameter Interval Skor 

1. Tinggi 5 – 6   

2. Sedang 3 – 4   

3. Rendah 0 – 2 

 

5. Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir 

Penialaian akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor tertingi pada setiap sub 

indikator dan menjumlahkan skor terendah pada setiap sub indikator. Pada 

kuesioner ini terdapat 32 item pertanyaan yang akan diisi oleh responden, 

dengan1 item pertanyaan terdiri dari skor 0-1. memperoleh skor tertinggi yaitu 

31 dan skor terendah yaitu 8, skor ini didapatkan dari jawaban responden. 

Berikut ini adalah perhitungan distribusinya. 

a) Rentang Range  = 31 – 8  

= 23 
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b) Banyak Kelas Interval = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 51 

= 1 + 5,01 

= 6,01 (dibulatkan menjadi 6) 

 

c) Panjang Kelas Interval = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
23

6
 

= 3,83 (dibulatkan menjadi 4) 

 

Adapun terdapat beberapa kisi-kisi instrumen tes tingkat pemahaman 

kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi banjir di Desa Ambarawa 

Timur yang akan disajikan pada tabel 10 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Kuisioner Tingkat Pemahaman Kesiapsiagaan Kepala         

                Keluarga Dalam Menghadapi Bencana Banjir 

 
Variabel Indikator No. Item 

Pengetahuan 

dan Sikap 

a) Masyarakat paham tentang 

pengertian bencana banjir 

1,2, dan 3 

 b) Masyarakat paham tentang 

penyebab bencana banjir 

4,5, dan 7 

 c) Pengalaman akan bencana 

Banjir 

8,9, dan 10 

 d) Pemahaman banjir tentang 

dampak dari yang diakibatkan 

10,11, dan 13 

Tindakan 

tanggap darurat 

a) Rencana evakuasi banjir 1, 2 

b) Alat transportasi evakuasi  banjir 3, 4 

c) Perlengkapan evakuasi banjir 5, 6 

d) Pelatihan atau simulasi tentang 

bencana banjir 

7, 8 
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Lanjutan Table 10 

Variabel Indikator No. Item 

Sistem peringatan 

dini 

a) Sistem peringatan bencana bersifat 

tradisional atau teknologi tradisional 

1,2, dan 3 

 b) Sistem peringatan bencana bersifat 

modern atau eknologi moder 

4, dan 5 

Kemampuan 

mobilisasi 

sumber daya 

a) Keikutsertaan anggota  keluarga 

dalam pelatihan kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana banjir 

1, 2 

 b) Frekuensi atau jumlah keikutsertaan 

saat pelatihan 

3, 4 

 c) Pendanaan dan logistik 5, 6 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan (Mantra, 2008). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui letak lokasi penelitian dan mengetahui lokasi 

daerah rawan bencana banjir di Desa Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai data seperti data jumlah penduduk, jumlah KK, data 

kejadian bencana banjir, kemudian data tersebut diolah dan ditelaah. 

3. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur. Menurut Esther 
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(2006) teknik wawancara terstruktur pewawancara menyampaikan beberapa 

pertanyaan yang akan disiapkan pewawancara sebelumnya. Teknik wawancara 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Ambarawa Timur 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang meliputi: pengetahuan dan 

sikap, tindakan tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber 

daya. 

4. Kuisioner 

Kuesioner merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden (Margono, 2014). Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur. Menurut Margono 

(2014), kuesioner berstruktur dapat disebut juga kuesioner tertutup, berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang 

disediakan, responden dalam menjawab terikat pada sejumlah kemungkinan 

jawaban yang sudah disediakan. Jenis jawaban yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah iya atau tidak yang sudah ditentukan nilainya oleh peneliti. 

 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengukurannya, untuk membuktikan 

bahwa kuesioner layak digunakan maka, perlu dilakukan pengujian pada kuesioner 

tersebut yaitu dengan uji validitas serta uji reabilitas.  

a. Uji Validitas  

Instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila setiap item pertanyaan 

yang ada pada kuesioner dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan 

valid apabila nilai rhitung hasilnya lebih besar dari rtabel. Jika nilai validitas 

setiap jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar pertanyaan nilainya 

lebih besar dari 0,349 maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid 

(Sugiyono, 2017). 
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Uji coba validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan analisis 

Product Moment Pearson. Pengujian validitas ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Statistik 26 for windows dengan kriteria berikut :  

1. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.  

3. Nilai rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Digunakan untuk mengukur tingkat keandalan suatu instrumen. Instrumen 

yang reliabel akan menunjukkan bahwa instrumen tersebut akan mampu 

mengungkapkan data yang dapat dipercaya. Teknik pengukuran reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach (Arikunto, 

2010) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas 

n  = Banyaknya Item Soal 

∑ 𝑆𝑖
2  = Jumlah Varian Butir Soal 

𝑆𝑡
2  = Varian Total 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2011) menyatakan bahwa analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun data secara sistematis, Setelah data diolah menggunakan 

skoring dan persentase, selanjutnya data dianalisis sehingga mendapatkan 

penjelasan. Menurut Sugiyono (2011), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  



31 

 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

𝐷𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

DP : Persentase yang di peroleh  

n : Jumlah nilai yang di peroleh  

N : Jumlah sampel penelitian  

100%  : Konstanta 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 



 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, diperoleh hasil penelitian secara 

keseluruhan tentang kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana banjir di Desa 

Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat mengahadapi bencana banjir di 

Desa Ambarawa Timur termasuk kategori sedang. 

2. Tingkat rencana untuk merespon tindakan tanggap darurat masyarakat di 

Desa Ambarawa Timur termasuk kategori sedang. 

3. Tingkat sistem peringatan dini masyarakat menghadapi bencana banjir di 

Desa Ambarawa Timur termasuk kategori rendah. 

4. Tingkat mobilitas sumber daya masyarakat menghadapi bencana banjir di 

Desa Ambarawa Timur termasuk kategori tinggi. 

5. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana banjir di Desa 

Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu tergolong 

dari tidak siap hingga siap. 

 

Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan sangat memegang peranan penting 

dalam kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana banjir. Masyarakat dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih siap menghadapi dan lebih 

mampu mengelola risiko bencana. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan 

program pelatihan dan penyadaran penanggulangan bencana, khususnya bagi 

masyarakat yang berpendidikan dasar dan menengah, sehingga seluruh lapisan 

masyarakat dapat berpartisipasi dalam upaya tanggap bencana. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan penulis dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Perlunya adanya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan serta upaya lebih 

lanjut untuk lebih meningkatkan rencana tindakan tanggap darurat. Diperlukan 

kerjasama antara pemerintah, aparat Desa Ambarawa Timur serta masyarakat. 

Pemerintah khususnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Pringsewu lebih diharapkan agar dapat mensosialisasikan dan simulasi siaga jiga 

terjadi bencana khususnya bencana banjir kepada seluruh masyarakat di Desa 

Ambarawa Timur. Masyarakat merupakan visioner dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan menghadapi bencana secara menyeluruh untuk mengurangi dampak 

yang ditimbulkan dari bencana khususnya banjir yang mendatang. 
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